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PERAN HIMPAUDI DALAM MENINGKATKAN MANAJEMEN PAUD DI KOBER DARUL
FAROHI
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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran HIMPAUDI dalammeningkatkan manajemen PAUD khususnya di KOBER Darul Farohi Padalarang.Kurangnya sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya program PAUDmenyebabkan pemahaman masayarakat terhadap pendidikan anak usia dinisangat minim bahkan ada yang tidak tau sama sekali, rendahnya kualifikasiakademik pendidik atau tenaga pendidik PAUD, selain itu kurangnya pemahamanpengelola mengenai manajemen yang baik dan sesuai aturan dalam sebuahlembaga PAUD. Oleh karena itu, pengembangan dan peningkatan sebuah lembagaPAUD maupun jumlah pendidik dan tenaga kependidikannya serta jumlah anakusia dini atau peserta didik yang tertampung masih jauh dari jumlah yangdiharapkan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatanyang bersifat kualitatif. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah:pengurus HIMPAUDI Kecamatan Ngamprah, kepala sekolah, dan pendidik/tutor.Hasil penelitian menunjukkan tentang: (1) Manajemen pendidikan di KOBER DarulFarohi Padalarang berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, danpengawasan; (2) Peran HIMPAUDI Kecamatan Ngamprah; dan (3) Faktorpendukung terlaksananya manajemen pendidikan di KOBER Darul FarohiPadalarang.

Kata Kunci : HIMPAUDI, Pendidikan Anak Usia Dini, Manajemen Pendidikan.
A. PENDAHULUANDunia pendidikan sebagai salah satu komponen penunjang untuk memperolehpengalaman dalam hidup dan berperan cukup besar untuk menciptakan manusia yangberkualitas. Menurut (Nuraeni & Santana, 2015) Kalangan pendidikan mungkin sudahpaham dan meraihnya dalam dunia pendidikan di Indonesia bisa diperoleh melalui tigajalur yaitu: Jalur Pendidikan formal, nonformal, dan informal. Tiga jalur pendidikan inisaling mengisi satu sama lain dalam menciptakan Sumber Daya Manusia yangberkualitas.Guna mendukung hal tersebut upaya pemerataan dan perluasan serta peningkatanmutu dan pelayanan pendidikan bagi anak usia dini pemerintah mulai mengembangkanproyek pendidikan anak usia dini (PAUD) (Nuraeni & Santana, 2015). Sangatlah rugijika sebuah keluarga atau masyarakat mengabaikan program yang sudah ditetapkanoleh pemerintah yang sebenarnya sudah tertera dalam Undang-Undang Nomor 20tahun 2003 pasal 14 mengenai Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menyatakanbahwa “pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak



JURNAL COMM-EDUISSN : 2615-1480 Volume 1 Nomor 2, Mei 2018

73

sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsanganpendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agaranak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan yang lebih lanjut”.Menyadari akan manfaat positif untuk perkembangan anak mereka maka paramasyarakat atau orangtua di Indonesia mulai tertarik dengan program PAUD ini, dariketertarikan mereka itulah yang membuat program ini berkembang dengan pesat.Program PAUD ini meliputi POSPAUD, Tempat Penitipan Anak (TPA), KelompokBermain (KOBER), dan Taman Kanak-Kanak (TK).Dewasa ini masih banyak anak-anak usia dini yang belum mendapatkan layananpendidikan sesuai dengan usianya dan program pembelajaran yang pas bagi mereka.Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang menyebakan terjadinya hal tersebut,diantaranya adalah: (1) Kurangnya sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnyaprogram PAUD selama ini menyebabkan pemahaman masayarakat terhadap pendidikananak usia dini sangat minim bahkan ada yang tidak tau sama sekali; (2) rendahnyakualifikasi akademik pendidik atau tenaga pendidik PAUD; dan (3) kurangnyapemahaman pengelola mengenai manajemen yang baik dan sesuai aturan dalam sebuahlembaga PAUD. Oleh karena itu, pengembangan dan peningkatan sebuah lembaga PAUDmaupun jumlah pendidik dan tenaga kependidikannya serta jumlah anak usia dini ataupeserta didik yang tertampung masih jauh dari jumlah yang diharapkan.Dalam pelaksanaanya, lembaga PAUD sangat memerlukan dukungan dari berbagaipihak, baik dari pengelola lembaga PAUD itu sendiri maupun dukungan daripemerintah, masyarakat, dan tentunya orang tua. Keterlibatan ini akan sangatmembantu perkembangan anak, terutama dalam perkembangan aspek sosialemosional. Untuk meningkatkan efektifitas, koordinasi dan sosialisasi mengenaiprogram pendidikan PAUD pemerintah telah membentuk sebuah organisasi yangdideklarisakan di Batu Malang Jawa Timur 31 Agustus 2005 yang diberi namaHIMPAUDI. Organisasi ini dibentuk dengan tujuan untuk membantu pemerintah dalammenangani tugas-tugas yang tidak mungkin dapat dilakukan karena keterbatasansumber daya manusia. Berdirinya HIMPAUDI diharapkan dapat menjadi wadah bagipara pendidik/tenaga kependidikan dalam meningkatkan kualitas program PAUD danmengoptimalkan pemahaman dalam pengembangan juga inovasi mengenai dunia PAUDyang dirasa masih kurang optimal (Sulastri, 2017).Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, maka dalam peneltiian ini penulismencoba mendeskripsikan mengenai seberapa jauh HIMPAUDI dapat menjalankantugasnya sebagai suatu organisasi profesi yang menghimpun unsur pendidik dan tenagakependidikan anak usia dini, dan bagaimana perannya dalam membantu meningkatkanmanajemen sebuah lembaga pendidikan PAUD, selain itu sejauh mana sistempelaksanaan manajemen di KOBER Darul Farohi.
B. KAJIAN TEORI1. Himpunan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Anak Usia Dini Indonesia(HIMPAUDI)Organisasi HIMPAUDI  adalah wadah organisasi profesi tenaga kependidikan yangbersifat independen yang ditujukan untuk menghimpun pendidik dan tenaga
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kependidikan anak usia dini di Indonesia agar bersama-sama berusaha semaksimalmungkin dalam menghimpun aspirasi pendidik/tenaga kependidikan dan jugameningkatkan profesionalisme para pendidik/tenaga kependidikan yang tergabung didalamnya. Organisasi profesi ini dideklarasikan oleh utusan dari seluruh lndonesia padaHari Rabu, 31 Agustus 2005 bertempat di Batu Malang Jawa Timur, sekaligusmembentuk kepengurusan HIMPAUDI di tingkat Pusat yang berkedudukan di Jakarta.Tujuan dibentuknya organisasi HIMPAUDI ialah bertujuan menghimpun aspirasi danmeningkatkan profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan anak usia diniIndonesia, juga berfungsi sebagai wadah/tempat untuk mempersatukanpendidik/tenaga kependidikan anak usia dini, serta meningkatkan kualitas pendidikdan tenaga kependidikan anak usia dini, juga memperjuangkan dalam hal peningkatankesejahteraan dan perlindungan bagi pendidik/tenaga kependidikan anak usia dini diIndonesia (HIMPAUDI, 2010).Menurut (Tedjawati, 2011) HIMPAUDI memiliki empat tugas pokok yaitu: (1)Mensosialisaikan pentingnya pendidikan bagi anak usia dini yang berkualitas kepadaseluruh lapisan/elemen masyarakat; (2) Melakukan pembinaan dan pengembanganorganisasi secara berkala; (3) Menampung, memperjuangkan dan mewujudkan aspirasipara pendidik/tenaga kependidikan anak usia dini; dan (4) Memfasilitasipengembangan profesionalitas pendidik/tenaga kependidikan anak usia dini.HIMPAUDI mempunyai aktifitas/kegiatan yang telah ditetapkan dalam Tata KerjaHIMPAUDI. Sehingga setiap HIMPAUDI di daerah harus mengikuti langkah kegiatanyang telah ditetapkan dalam Tata Kerja tersebut (Indrayana, 2013).2. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)Pada hakikatnya Pendidikan Anak Usia Dini atau yang lebih dikenal dengan istilahPAUD ialah pendidikan yang memilliki tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan danperkembangan anak-anak usia dini. Menurut (Suyadi & Ulfah, 2013) PAUD ialahpendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan danperkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruhaspek kepribadian anak.Secara institusional, PAUD juga dapat diartikan sebagai salah satu bentukpenyelenggarakan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arahpertumbuhan dan perkembangan, baik koordinasi motorik (halus dan kasar),kecerdasan jamak (multiple intelegences) maupun kecerdasan spiritual.Menurut (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012) penyelenggaraan PAUDharuslah didasarkan pada berbagai landasan, yaitu landasan yuridis, landasan filosofisdan religius dan juga landasan keilmuan baik teoritis maupun empiris.Kelompok Bermain (KOBER) merupakan satuan pendidikan nonformal. Dimana satuanpendidikan non formal merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponenmasukan utama, yaitu warga belajar (raw input) resources input, dan environmental
input. Masukan-masukan tersebut diproses dalam transformasi dan interaksi yaitukegiatan pembelajaran yang menghasilkan lulusan (output).
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Dalam Juknis Penyelenggaraan Kelompok Bermain (KOBER) oleh Direktorat PAUDNI(Melianysari, 2013), mengartikan “kelompok bermain adalah salah satu bentuk satuanPAUD yang menyelenggarakan program pendidikan yan ditujukan untuk anak usia 2 – 6tahun”. Selain itu, Hadi menyatakan (Ridho, Markhamah, & Darsinah, 2015) mengenaikonsep bermain sambil belajar seperti berikut: “konsep bermain sambil belajar sertabelajar sambil bermain dalam kegiatan PAUD merupakan langkah awal yangmengarahkan anak pada pengembangan kemampuan yang lebih beragam danbervariasi”.3. Manajemen PendidikanManajemen berasal dari Bahasa Yunani Latin, yaitu manus yang berarti  tangan,  dan
agere yang berarti melakukan. Jadi managere artinya menangani, melakukan dengantangan (Usman, 2009).Bidang pendidikan juga tidak bisa terlepas dari peran ilmu atau sistem manajemen.Penyelenggaraan pendidikan harus dikelola guna mengembangkan manusia seutuhnya.Pendidikan harus direncanakan, dikelola, diatur, dan diorganisasikan sedemikian rupa,agar dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat, bangsa, dan negara.Bush dan Coleman mengemukakan “educational management is a field of study and
practice cncerned wih to operation of educational organization” (dalam Usman, 2009).Sedangkan (Gunawan & Benty, 2017) menungkapkan bahwa “manajemen pendidikanadalah segala usaha bersama untuk mendayagunakan semua sumber (manusia dan nonmanusia) secara efektif dan efisien, guna mencapai tujuan pendidikan yang telahditetapkan”.Sementara itu, (Gunawan & Benty, 2017) menyatakan manajemen pendidikan adalahsegala usaha bersama untuk mendayagunakan semua sumber (manusia dan nonmanusia) secara efektif dan juga efisien, sebagai upaya untuk mencapai tujuanpendidikan yang telah ditetapkan.Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tentang fungsi  manajemen,pendapat Terry yang lazim digunakan. Terry tahun 1987 (Gunawan & Benty, 2017)mengemukakan empat proses manajemen, yang dapat disingkat dengan POAC, yaitu:
a. Planning (perencanaan) adalah proses kegiatan rasional dan sitematik dalammenetapkan keputusan, kegiatan atau langkah-langkah yang akan dilaksanakandalam rangka usaha sistematik guna mencapai tujuan dengan cara efektif danefisien.
b. Organizing (pengorganisasian) merupakan proses menetapkan secara rapimenggunakan sumber daya dengan menugaskan dan mengkoordinasikan tugas.
c. Actuating (penggerakan) adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktifitasyang berkaitan dengan pekerjaan dari anggota kelompok atau seluruh orgainasasi.
d. Controlling (pengawasan) adalah proses peninjauan hasil kinerja yang telahdirencanakan dan dilaksanakan.Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen PAUDadalah suatu upaya mengelola, mengatur, dan mengarahkan proses interaksi edukatifantara anak didik dan guru serta lingkungan secara sistematis, terencana, dan
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tersistematisasi untuk mencapai tujuan lembaga PAUD. Dengan kata lain, pengelolaanPAUD adalah suatu model atau rancangan yang di gunakan sebuah lembaga pendidikanuntuk mengelola pendidikan anak usia dini guna meningkatkan perkembangan anakuntuk mempersiapkan kejenjang yang lebih lanjut (Fatimah & Romah, 2016).
C. METODEDalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif, karena peneliti akanberusaha untuk mengungkapkan dan memahami fakta-fakta atau gambaran sesuaidengan kenyataan dilapangan tanpa melakukan intervensi terhadap kondisi yangterjadi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan jenispenelitian studi kasus.Penelitian ini mengambil lokasi di HIMPAUDI Kecamatan Ngamprah dan KOBER DarulFarohi Padalarang. Dalam penelitian ini diambil 5 orang sebagai partisipan, namunketika di lapangan sampel ini bisa bertambah sesuai kebutuhan penelitian nantinya.Partisipan tersebut adalah Kepala Sekolah, Tutor, dan Pengurus HIMPAUDI.Untuk memperoleh data yang diperlukan supaya sesuai dengan tujuan penelitian, makapenulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara,dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksidata, penyajian data, dan penarikan simpulan.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN1. Manajemen KOBER Darul FarohiPenelitian ini dilaksanakan di KOBER Darul Farohi yan berlokasi di Kp. Babakan GarutRt 03 Rw 06 Desa Mekarsari Kec. Ngamprah Kab. Bandung Barat Padalarang.  PendirianPendirian lembaga PAUD yang diberi nama KOBER Darul Farohi,  dimaksudkan untukmengantisipasi pola aktivis keluar-ga muda Yogyakarta yang bekerja serta se-makinberkembangnya kesadaran pendidikan yang lebih berkualitas.Program KOBER Darul Farohi adalah salah satu program layanan pendidikan anak usiadini yang ditujukan untuk anak usia 2,5- 5 tahun dengan waktu bermain dan belajardimulai pukul 08.00 – 10.00 pagi. Keunggulan dari program pendidikan di KOBER DarulFarohi Padalarang ini adalah anak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri sesuaidengan perkembangan usiannya melalui pendekatan persuasif, pembiasaan kegiatanpositif, dan belajar dan bermain yang berdasarkan Al-qur’an dan As-sunnah.Pelaksanaan manajemen di KOBER Darul Farohi Padalarang  terdiri dari tahapperencanaan, pelaksanaan pengorganisasian dan pengawasan. Sebagaimana dalampenjelasan di bawah ini :a. PerencanaanPerencanaan program pendidikan pada KOBER Darul Farohi Padalarang menurutpenulis sudah baik, karena dalam proses penyusunannya turut melibatkan berbagaipihak, terutama guru. Perencanaan program pendidikan di KOBER Darul FarohiPadalarang disusun sesuai dengan visi dan misi lembaga tersebut yaitu mencetak anak
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yang mandiri dan berakhlakul karimah dengan menciptakan suasana pembelajaranyang menyenangkan dan kekeluargaan serta menumbuhkan kecintaan dan pembiasaanajaran islam.Hal yang termasuk dalam daftar perencanaan lembaga PAUD KOBER Darul FarohiPadalarang adalah perencanaan penerimaan siswa baru, perencanaan kurikulum,perencanaan program pembelajaran, dan perencanaan sarana prasarana yangdiperlukan. Sebagaimana yang dikemukakan Siagian 2008 (Gunawan & Benty, 2017)perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matangtentang hal-hal yang akan dilakukan di masa mendatang dalam rangka pencapaiantujuan yang telah ditetapkan.b. PengorganisasianKoontz dan O’Donnel (Zaenab, 2015) mengemukakan bahwa penggerakkan mempunyaihubungan yang erat antara aspek-aspek individual yang ditimbulkan oleh adanya suatuperintah yang bersumber dari atasan terhadap bawahannya untuk dapat dimengertidalam pembagian kerja yang efektif dan efisien guna mencapai tujuan yang telahditetapkan. Pengorganisasian pada KOBER Darul Farohi Padalarang disusun olehpengelola bersama pendidik. Yang dimaksud dalam pengorganisasian disini adalahstruktur organisaisi dan pembagian tugas para stafnya. Bagian-bagian strukturorganisasi lembaga PAUD KOBER Darul Farohi Padalarang terdiri dari penanggungjawab, pengelola, kepala sekolah, sekretaris, bendahara, dan tenaga pendidik/tutor.Dalam penentuan atau penempatan struktur organisasi tersebut, dilakukan dengansistem penunjukkan langsung dan secara kekeluargaan. Sehingga sebagian besar yangtergabung dalam struktur organisasi merupakan kerabat dekat atau masih ada ikatankeluarga.Menurut peneliti, sistem pengorganisasian di KOBER Darul Farohi masih harusdiperbaiki.  Hal ini terlihat dari pembagian tugas pada personalia yang ada. Karenaketerbatasan personalia yang ada di lembaga PAUD KOBER Darul Farohi yang hanyaterdiri dari kepala sekolah dan 2 tutor menyebabkan keterbatasan dalam menjalankanmanajemen sebuah lembaga PAUD . Namun, disamping itu semua, kekompakkan parapersonalia KOBER Darul Farohi sangat baik sehingga mereka tetap berusaha untukmemberikan kualitas pendidikan yang baik dan menjalankan manajemen PAUD sesuaiaturan yang ada.c. PelaksanaanDalam pelaksanaan program PAUD di KOBER Darul Farohi Padalarang mulai memenuhiaturan yang ada. Terutama dalam pelaksanaan program kegiatan pembelajarannya. Halini terlihat dengan penguasaan tutor dalam mengajar dikelas dengan berpegang padarancangan kegiatan yang telah disusun sebelumnya. Rancangan kegiatan tersebutberupa program semester (PROSEM), rancangan program pembelajaran mingguan(RPPM) dan Rancangan Program Pembelajaran Harian (RPPH). Dengan begitu tujuanatau target pencapaian akan sesuai dengan apa tujuan yang ingin dicapai.Namun, dalam hal pelaksanaan pembukuan dan administrasi masih belum terlaksanadengan baik. Terlihat dengan tidak adanya pencatatan mengenai sarana prasarana yangada atau lebih dikenal dengan buku inventaris, penulisan/pencatatan keuangan pun
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sangat sederhana. Hal ini disebabkan minimnya informasi yang di dapat mengenaimanajemen lembaga PAUD.d. PengawasanMenurut hasil penelitian, fungsi pengawasan pada program pendidikan anak usia dinidilakukan setiap saat, baik dimulai dari proses penerimaan murid baru, pelaksanaankegiatan yang sedang berlangsung ataupun setelah kegiatan berakhir. Menurut Sujamto(Bustami, Murniati, & Harun, 2010)menemukakan bahwa pengawasan adalah segalausaha atau kegiatan untuk mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnyamengenai pelaksanaan kegiatan atau tugas, apakah sudah sesuai dengan semestinyaatau belum. Pengawasan di KOBER Darul Farohi Padalarang yang dilakukan merupakanupaya dalam melakukan pembinaan dan pengawasan dengan melakukan diskusiterfokus berkenaan dengan kebutuhan para peserta didik dengan menupayakan saranadan prasarana yang memadai.Dalam kegiatan pendidikan anak usia dini pada KOBER Darul Farohi, ada duapengawasan dalam mengawasi pelaksanaan kegiatan pendidikan ini, yaitu: pengawasanatasan langsung serta pengawasan fungsional. Pengawasan atasan langsung dilakukanoleh Kepala Sekolah, hal ini dikarenakan salah satu kegiatan yang merupakan tugas dantanggung jawab setiap pimpinan sebagai penyelenggara manajemen. Kepala sekolahdalam melakukan aktivitas pengawasannya menggunakan media: daftar hadir guru,pengamatan, mengevaluasi program kegiatan guru, menelaah laporan pelaksanaankegiatan pembelajaran yang telah dilakukan ataau sedang berlangsung danmengadakan rapat bersama tenaga kependidikan/tutor.Sedangkan pengawasan fungsional dilakukan oleh Pengawas Sekolah terhadappelaksanaan kegiatan PAUD di KOBER Darul Farohi. Selain mempunyai peran sebagaifungsi pengawasan, pengawas sekolah adalah pembina yang bertugas merumuskankebijaksanaan teknis serta pokok-pokok program peningkatan kualitas lembagapendidikan di PAUD atau dikenal juga dengan istilah supervisi. Sebagaimana pendapatHarold Adams dan Frank C. Dickey (dalam Sudjana, 2010) bahwa “supervisi adalahupaya yang dilakukan oleh para petugas pendidikan agar pendidik atau sumber belajaryang disupervisi dapat meningkatkan proses kegiatan belajar-membelajarkan,mengembangkan profesi kependidikan, memilih dan merevisi tujuan dan komponen-komponen pendidikan”.2. Peran HIMPAUDIBerdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menggambarkan peranHIMPAUDI dalam meningkatkan manajemen PAUD di KOBER Darul Farohi Padalaranghanya sebatas memberikan pengarahan dan pembinaan, segala proses danpelaksanaannya diserahkan pada lembaga PAUD masing-masing yang tergabung diHIMPAUDI Kecamatan Ngamprah.Pembinaan dan pengarahan yang dimaksudkan adalah dengan memberikan fasilitasmengenai pelatihan-pelatihan mengenai pengembangan kualitas sebuah lembaga PAUDdan kualitas tutor PAUD. Selain itu, HIMPAUDI juga rutin mengadakan rapat bulanansebagai langkah dalam pengawasan dan evaluasi mengenai perkembangan kualitaslembaga PAUD yang ada. Dengan kata lain, HIMPAUDI sangat berperan penting dalam
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meningkatkan manajemen PAUD khususnya di KOBER Darul Farohi Padalarang denganmemberikan kesempatan untuk mengikuti program kegiatan pelatihan yangdiselenggarakan.Hal ini sejalan dengan Pusat Penelitian Kebijakan tentang Kontribusi PemerintahDaerah dalam Perintisan dan Penguatan PAUD 2010 (Tedjawati, 2011) yangmengungkapkan bahwa pada umumnya HIMPAUDI berperan serta dalam pendiriansebuah lembaga PAUD dan pengembangan kualitas pendidik/ tenaga kependidikannya.Namun, dalam pelaksanaanya HIMPAUDI hanya berperan sebatas memberikanpengarahan/petunjuk mengenai persyaratan pendidiran PAUD dan memantau dalamproses pengajuan izin pendidiran/izin operasional sebuah lembaga PAUD diwilayahnya.3. Faktor PendukungDalam setiap proses manajemen yang dilakukan oleh setiap lembaga PAUD termasukKOBER Darul Farohi Padalarang, terdapat faktor-faktor yang mendukung kegiatanmanajemen pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mebagi faktor pendukungtersebut menjadi dua bagian yaitu faktor pendukugn internal dan faktor pendukungeksternal.Faktor pedukung internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam ataubersumber dari KOBER Darul Farohi itu sendiri. Seperti kepala sekolah, danpendidik/tutor. Dukungan yang diberikan oleh kepala sekolah dapat berupamemberikan motivasi bagi para tutornya dan memberikan contoh langsung dalampelaksanaannya. Selain itu, juga dengan memberikan kesempatan kepada tutor untukmengikkuti pelatihan-pelatihan dalam meningkatkan kualitas mengajarnya.Sedangkang bentuk dukungan yang diberikan pendidik/tutor dapat berupaprofesionalitas dalam mengajar.Sementara itu, Faktor pendukung eksternal bersumber dari lingkungan KOBER DarulFarohi. Seperti dukungan dari masyarakat sekitar, dukungan dari orang tua murid, danjuga dukungan dari HIMPAUDI Kecamatan Ngamprah. Peran orang tua memiliki andilyang sangat besar dalam mendukung kehidupan anak yang lebih baik, terutama dalammengenalkan karakter kehidupan yang lebih baik, kejujuran dan nilai-nilai kemandiriankelak ketika ia dewasa (akhyadi & Mulyono, 2018).
E. KESIMPULANBedasarkan hasil penelitian yang telah dibahas maka peneliti mengambil kesimpulanbahwa manajemen yang dilaksanakan di KOBER Darul Farohi sudah sesuai denganaturan yang berlaku mengenai sistem manajemen pendidikan seperti, adanyapenyusunan perencanaan (planning) program pendidikan yang meliputi penyusunankurikulum/ program kegiatan, sarana dan prasaran, serta penerimaan siswa baru; lalupengorganisasian (organizing) yang meliputi struktur organigram atau kepengurusanlembag pendidikan, pembagian tugas, pengelompokkan peserta didik; kemudianpelaksanaan (actuating) yang meliputi kegiatan pembelajaran, dan kelengkapanadministrasi/pembukuan; terakhir adalah pengawasan (controlling) dari pihakpengelola lembaga pendidikan itu sendiri maupun dari pihak petugas kependidikan.
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Namun dalam pengorganisasian dan pelaksanaannya masih perlu diperbaiki. Maka dariitu, HIMPAUDI sangat berperan penting dalam hal ini. Karena sudah menjadi tugasnyauntuk membantu meningkatkan kualitas lembaga PAUD.
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